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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN PENDINGIN PORTABLE MENGGUNAKAN 

THERMOELECTRIC COOLER 

 (M. Renaldy Baskara, 03041281621115, 2020,  46 halaman) 

 

Meningkatnya kebutuhan manusia terhadap alat pendingin cukup signifikan. 

Dikarena alat pendingin yang ada kebanyakan memiliki ukuran relatif besar dan 

susah untuk dibawa kemana-mana. Selain itu pendingin yang ada kebanyakan 

menggunakan bahan yang membahayakan bagi kesehatan manusia yaitu Freon. 

Pada penelitian ini, akan dibuat prototipe pendingin portable menggunakan 

thermoelectric cooler sebagai alternatif pendingin yang menggunakan freon dan 

ukuran yang relative besar. Pada penelitian ini selain menggunakan thermoelectric 

cooler sebagai bahan utama pendingin tetapi juga menggunakan heatsink dan fan 

untuk membuang kalor dari thermoelectric cooler tersebut sehingga suhu dingin 

yang dihasilkan menjadi lebih maksimal. Selain itu, Arduino juga digunakan 

sebagai control utama alat ini, yaitu untuk mengatur suhu yang diinginkan yaitu 

sebesar 20°C, mengatur relay yang mana jika alat tersebut telah mencapai suhu 

yang diinginkan akan otomatis mati agar menghemat energi, menampilkan suhu 

yang terbaca oleh sensor suhu pada LCD. Variasi volum yang digunakan sebesar 

0.32 liter, 0,64 liter, 0.96 liter, dan 1,28 liter. Berdasarkan pengujian ini, variasi 

volum yang diberikan akan berbanding lurus dengan waktu untuk mencapai suhu 

yang diatur Arduino dimana pada 0.32 liter akan membutuhkan waktu 1512 detik 

dan pada 1.28 liter akan membutuhkan waktu 6317 detik. Hal ini disebabkan 

karena semakin besar volume maka massa semakin besar menyababkan kalornya 

semakin tinggi maka waktu untuk mencapai suhu yang diatur oleh arduino. 

Sedangkan pengaruh variasi volum akan berbanding lurus juga dengan efisiensi 

prototipe pendingin portable yang mana pada 0.32 liter akan menghasilkan 

efisiensi prototipe sebesar 6.5% dan pada 1.28 liter akan menghasilkan efisiensi 

prototipe sebesar 9.6%. Hal ini disebabkan semakin besar volum maka akan 

semain besar juga massa dan akan menyebabkan daya outputnya semakin besar. 

Kata kunci: Thermoelectric Cooler, Pendingin portable, Arduino 
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ABSTRACT 

PROTOTYPE OF PORTABLE COOLING USING THERMOELECTRIC 

COOLER 

 (M. Renaldy Baskara, 03041281621115, 2020,  46  pages) 

 

Increasing of the needs of human to cooling device is significant enough. 

Because of cooling device’s size is relatively big and hardly brings to everywhere. 

In addition, cooling device has been used a dangerous chemical for human health. 

In this research, portable cooling using thermoelectric cooler will make as an 

alternative cooling device. Thermoelectric cooler is used as a main chemical in 

this device. In addition, this cooling device use a heatsink and fan to dispense 

thermal on hot side in thermoelectric cooler. In addition, this cooling device use 

Arduino as a main control in device. Arduino can control the minimum 

temperature is 20°C, also arduino control relay  to automatically turn off the 

device had the device already reach the minimum temperature, Arduino also can 

display the temperature in LCD. The test use load variation 0.32 liters, 0.64 liters, 

0.96 liters, and 1.28 liters. Based on this test, the load variations will directly 

proportional with time to reach the minimum temperature 20°C which in 0.32 

liters will take time 1512 seconds and in 1.28 liters will take time 6317 seconds to 

reach the minimum temperature.  While, load variations will directly proportional 

with the efficiency this prototipe cooling device. In 0.32 liters the efficiency of 

this cooling device reach 6.5% and in 1.28 liters the efficiency of this cooling 

device rach 9.6%. 

Kata kunci: Thermoelectric Cooler, portable cooling, Arduino 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan industri, yang sekarang telah memasuki industri 4.0 

dimana perkembangan akan kebutuhan manusia juga akan semakin meningkat. 

Salah satunya ialah kebutuhan manusia terhadap alat pendingin. Salah satu 

kesulitan masyarakat sekarang ialah pendistribusian produk-produk seperti donor 

darah, obat-obatan, minuman dan makanan. Dalam proses pendistribusian mungkin 

memakan waktu satu atau dua hari perjalanan. Dalam proses pendistribusian 

produk-produk tersebut harus didinginkan atau menurunkan suhunya agar aktivitas 

enzim dan mikroba yang ada akan berkurang sehingga penurunan atau kerusakan 

mutu pada produk tersebut dapat dihambat. [1] 

Ukuran dari alat pendingin ini merupakan salah satu permasalahan yang 

terjadi sekarang. Hal ini menjadi kelemahan alat pendingin yang sekarang karena 

akan susah untuk dibawa kemana-mana. Sedangkan, masyarakat sekarang lebih 

banyak melakukan aktifitas diluar rumah karena kesibukan masing-masing. Yang 

mengharuskan masyarakat menggunakan peralatan yang mempunyai ukuran yang 

lebih praktis agar bisa dibawa kemana-mana tanpa mengurangi fungsi alat tersebut. 

Freon masih menjadi bahan utama pada system pendingin sekarang. Padahal 

Freon mengandung bahan yang berbahaya yaitu CFC (Chlorofluorocarbon) yang 

dapat menyebabkan meinipisnya lapisan ozon dan menyebabkan efek rumah 

kaca[2]. Oleh karena itu, belakangan ini banyak sekali yang menjadikan penelitian 

yang membahas pendinginan thermoelectric menjadi sumber alternatif utama untuk 

menjawab kebutuhan tersebut dikarenakan thermoelectric cooler lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan sistem pendinginan yang ada dipasaran 

sekarang.[3] 

Mengacu pada penelitian terdahulu yang berjudul “Rancang Bangun 

Pendingin Ruangan Portable dengan Memanfaatkan Efek Perbedaan Suhu Pada 

Thermoelectric Cooler (TEC)”. Penelitian terdahulu ini menggunakan power 

supply yang harus tersambung ke listrik rumah sehingga tidak bisa di bawa kemana-



2 

 

mana. Sedangkan pada penelitian kali ini penulis melakukan inovasi pada 

Pendingin portable nya dengan menambahkan Arduino agar suhu minimum yang 

dihasilkan Pendingin portable nya bisa di control dan menggunakan Batere sebagai 

sumber utamanya agar lebih praktis. Pendingin portable ini memakai tegangan aki 

sepeda motor sebesar 12VDC dengan menggunakan beberapa komponen juga 

seperti Thermoelektrik, heatsink, fan, Pasta konduktor peltier, Arduino Uno, dan 

sensor temperature. [4] 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada penelitian terdahulu yang berjudul “Rancang Bangun 

Pendingin Ruangan Portable dengan Memanfaatkan Efek Perbedaan Suhu Pada 

Thermoelectric Cooler (TEC)” suhu yang dihasilkan pendingin portable yang 

menggunakan Thermoelectric Cooler (TEC) sebagai sumber pendinginnya akan 

bervariasi sesuai dengan volum. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

inovasi pada pendingin portable thermoelectric cooler (TEC) dengan 

menambahkan Arduino sebagai kontrol suhu yang dihasilkan sehingga kita 

mendapatkan dan mengatur suhu yang kita inginkan.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

1. Membuat rancang bangun pendingin portable menggunakan 

Thermoelectric Cooler (TEC). 

2. Mengukur dan menganalisa waktu untuk mencapai suhu minimum yang 

diatur oleh arduino dengan memvariasikan volum.  

3. Menghitung dan menganalisa efisiensi dari rancang bangun kotak pendingin 

portable Thermo Electric Cooler (TEC)  
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1.4 Batasan Masalah 

 Agar penelitian dapat lebih terarah, maka perlunya diberikan batasan 

masalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini tidak membahas Arduino Uno secara mendalam. 

2. Penelitian ini tidak meninjau material. 

3. Penelitian ini hanya membahas pengaplikasian Arduino untuk 

mengontrol suhu ruangan yang dihasilkan. 

4. Penelitian menggunakan data yang didapat dari hasil pengukuran. 

5. Tidak memperhitungkan suhu luar ruangan. 

6. Pengambilan data diambil di waktu yang sama. 

7. Variasi volum yang digunakan maksimal 4 buah 

8. Ruangan yang dibuat rapat. 

9. Munggunakan TEC 12706 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penulisan proposal tugas akhir ini menggunakan Sistemasika sebagai 

berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang 

penelitian, perumusan dari permasalahan yang akan diteliti, 

batasan masalah dari penelitian yang dilakukan, tujuan dari 

penelitian, dan sistematika dari penulisan tugas akhir. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan teori- teori dasar yang berhubungan 

dengan perancangan rancang bangun pendingin portable 

menggunakan Thermoelectric Cooler (TEC). 
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BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode dan prosedur yang digunakan untuk 

pengambilan data saat melangsungkan pengujian rancang 

bangun pendingin portable menggunakan Thermoelectric 

Cooler. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data hasil pengujian, perhitungan dan analisa 

data dihasilkan pada rancang bangun pendingin portable 

menggunakan Thermoelectric Cooler. 

BAB X   PRNYTUP 

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan yang didapat dari hasil 

pengujian dan juga saran untuk penelitan yang akan dilakukan 

selanjutnya. 

DSFTSR PUSTSLA 

LSMOIESN 
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